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1. Contoh penerapan perpinfahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
· Tutup panci yang menjadi panas ketika digunakan untuk memasak.
· Benda yang terbuat dari logam akan terasa hangat atau panas jika ujung benda dipanaskan, misalnya ketika memegang kembang api yang sedang dibakar.
· Knalpot motor menjadi panas saat mesin dihidupkan.
· Mentega yang dipanaskan di wajan menjadi meleleh karena panas.
2. Contoh penerapan perpinfahan kalor dalam transportasi
Sistem pemanas mobil: Pada musim dingin atau cuaca dingin, mobil dilengkapi dengan sistem pemanas yang menggunakan perpindahan panas untuk menghangatkan interior kendaraan. Sistem ini biasanya menggunakan cairan pendingin (coolant) yang dialirkan melalui radiator dan dipanaskan oleh mesin. Panas dari radiator kemudian ditransfer melalui jaringan pemanas ke interior mobil, sehingga meningkatkan suhu udara di dalam mobil dan memberikan kenyamanan bagi penumpang.
3. Contoh penerapan perpinfahan kalor dalam medis
Perlakuan panas: Perlakuan panas adalah metode yang banyak digunakan dalam fisioterapi. Ini melibatkan penerapan panas ke area tertentu di tubuh pasien untuk meredakan nyeri otot, meningkatkan sirkulasi, dan mengurangi peradangan. Bentuk perpindahan panas ini terjadi ketika energi panas dipindahkan dari sumber panas eksternal, seperti kompres panas atau lampu infra merah, ke jaringan tubuh.
4. Kalor jika dihubungkan dengan agama
Surat At-Taubah Ayat 81
فَرِحَ الْمُخَلَّفُونَ بِمَقْعَدِهِمْ خِلَافَ رَسُولِ اللَّهِ وَكَرِهُوا أَنْ يُجَاهِدُوا بِأَمْوَالِهِمْ وَأَنْفُسِهِمْ فِي سَبِيلِ اللَّهِ وَقَالُوا لَا تَنْفِرُوا فِي الْحَرِّ ۗ قُلْ نَارُ جَهَنَّمَ أَشَدُّ حَرًّا ۚ لَوْ كَانُوا يَفْقَهُونَ

Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini". Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka mengetahui.

Berdasarkan ayat di atas, Sayyid Qutb menjelaskan lafaz harran dengan arti panas di mana dalam ayat ini terkandung dua sumber panas yakni panas yang disebabkan oleh teriknya matahari dan panas yang dihasilkan oleh Neraka Jahannam. Pada ayat ini menjelaskan tentang sikap kaum munafik yang enggan untuk berperang dan lebih mengutamakan beristirahat atau bersantai di bawah naungan karena merasa menderita akibat panasnya terik bumi ini.
Al-Qur’an membiarkan kaum munafik untuk memilih berjuang di jalan Allah dengan menghadapi panas terik matahari yang terbatas watunya di dunia atau akan dilemparkan ke dalam Neraka Jahannam yang tidak ada satu pun mengetahui lama dan jangkauannya juga jauh lebih panas dibandingkan dengan panasnya terik matahari di dunia.


